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ABSTRAK

PENGARUH KONSENTRASI ASAM GIBERELAT (GAs) APLIKASI
FRUIT SPRAY TERHADAP KUALITAS BUAH JAMBU BIJI
(Psidium guajava L.) ‘KRISTAL’

Oleh

Hanifa Hasna

Data statistik menunjukkan fluktuasi produksi jambu biji dapat terjadi akibat
kualitas buah yang menurun. Penggunaan zat pengatur tumbuh telah menjadi
bagian dalam upaya meningkatkan kualitas buah. Giberelin dapat merangsang
pertumbuhan buah dalam meningkatkan jumlah sel serta ukuran sel buah,
meningkatkan sintesis dan akumulasi gula, dan menunda kematangan buah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi GAs terhadap
kualitas fisik dan kimia, serta mengetahui konsentrasi GAs yang paling optimal
untuk meningkatkan kualitas buah jambu biji kristal. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK) faktor tunggal yakni konsentrasi asam giberelat
(GAs) yang terdiri dari lima taraf, yaitu: kontrol GAs 0 ppm, GAs 75 ppm, GAs
100 ppm, GAs 125 ppm, dan GAs 150 ppm dengan metode penyemprotan fruit
spray pada buah. Hasil menunjukkan aplikasi GAs konsentrasi 75 ppm
meningkatkan total padatan terlarut (°Brix) dengan nilai 12.94 °Brix dan aplikasi
GA:s konsentrasi 75, 100, 125, dan 150 ppm cenderung meningkatkan proporsi
kematangan buah warna buah hijau muda dan warna buah hijau kekuningan.

Kata kunci : asam giberelat (GAs), fruit spray, kematangan buah, kualitas buah



ABSTRACT

THE EFFECT OF GIBBERELLIC ACID (GAs) CONCENTRATION IN
FRUIT SPRAY APPLICATIONS ON THE QUALITY OF KRISTAL
GUAVA (Psidium guajava L.)

By

Hanifa Hasna

Statistical data show that fluctuations in guava production can occur due to
declining fruit quality. The use of growth regulators has become part of efforts to
improve fruit quality. Gibberellins can stimulate fruit growth by increasing the
number and size of fruit cells, enhancing sugar synthesis and accumulation, and
delaying fruit ripening. This study aims to determine the effect of GAs
concentration on the physical and chemical quality of crystal guava fruit and to
identify the optimal GAs concentration for improving its quality. This study
employed a single-factor randomized block design (RBD) with gibberellic acid
(GAs) concentration as the treatment factor, consisting of five levels: GAs control
(0 ppm), GAs 75 ppm, GAs 100 ppm, GAs 125 ppm, and GAs 150 ppm, applied by
fruit spray. The results showed that the application of GAs at a concentration of
75 ppm increased total soluble solids (°Brix) to 12.94 °Brix, and the application
of GAs at concentrations of 75, 100, 125, and 150 ppm tended to increase the
proportion of fruit maturity in the light green and yellowish-green color
categories.

Keywords: fruit ripeness, fruit spray, fruit quality, gibberellic acid (GAs).
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jambu biji (Psidium guajava L.) ‘Kristal’ merupakan salah satu komoditas
pertanian yang memiliki potensi ekonomi tinggi dan dapat menghasilkan buah
sepanjang tahun (Hasanah et al., 2022 ; Widyastuti et al., 2019). Sebagai varietas
unggul, jambu kristal memiliki permintaan pasar yang signifikan dan terus
meningkat karena karakteristik uniknya, yaitu rasa manis, biji yang sedikit, dan
tekstur renyah. Preferensi konsumen ini menjadikan jambu biji kristal sebagai
komoditas yang menjanjikan bagi petani dan pelaku agribisnis. Namun, jambu biji

kristal masih menghadapi berbagai kendala terkait kualitas buah.

Data statistik menunjukkan fluktuasi produksi jambu biji nasional dari 472.686
ton pada tahun 2022 (Badan Pusat Statistik, 2022) menjadi 404.654 ton pada
tahun 2023 (Badan Pusat Statistik, 2023). Penurunan produksi jambu biji kristal
dapat terjadi akibat kualitas buah yang menurun. Menurut Kader (2002) penilaian
kualitas buah dapat dilakukan melalui pengamatan proporsi buah, bentuk, warna,
tingkat kilau, serta kerusakan internal maupun eksternal. Kualitas eksternal dan
internal umumnya meliputi ukuran, warna, bentuk, keseragaman, nilai gizi yang
menentukan rasa dan kenikmatannya (Zhang et al., 2024). Kepedulian perusahaan
terhadap konsumen dapat terlihat dari upaya peningkatan kualitas buah dalam
memenuhi kepuasan, meningkatkan kepercayaan, serta memberikan pengamalan
konsumsi optimal. Dengan demikian, permasalahan penurunan kualitas buah perlu

segera diatasi.



Penggunaan zat pengatur tumbuh dapat menjadi upaya dalam meningkatkan
kualitas buah. Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan molekul sinyal yang
berfungsi mengendalikan proses pembelahan sel pada tanaman, mengatur waktu
pembungaan, serta memengaruhi perkembangan buah (Cutler and Nelson, 2017 ;
Talaat, 2020 ; Talaat et al., 2023). Giberelin (GA) merupakan hormon yang
berperan penting dalam merangsang pertumbuhan buah, meningkatkan
perkembangan warna, yang akhirnya meningkatkan hasil buah (Moneruzzaman et
al., 2011).

Penambahan hormon eksogen perlu dilakukan guna menambah stimulus bagi
tanaman yang membutuhkan respon cepat untuk meningkatkan pertumbuhan,
jumlah buah, dan hasil panen (Singh and Singh, 2009). Tanggapan yang
ditunjukkan terhadap aplikasi ZPT asam giberelin dapat dipengaruhi oleh
konsentrasi dan metode aplikasi. GAs dapat menghambat absisi kelopak bunga,
diduga konsentrasi GAs tinggi dapat mendorong biosintesis auksin dan
menghambat akumulasi prekursor etilen sehingga mengurangi sensitivitas zona
absisi (Marciniak et al., 2018 ; Zheng et al., 2024). Aplikasi GAs 100 ppm
sebelum panen secara signifikan meningkatkan kualitas buah jambu biji pasca
panen, menghasilkan kadar air, asam askorbat, total gula, kandungan klorofil, dan

total fenol yang lebih tinggi (Jayachandran et al., 2005).

Penelitian yang berkaitan mengenai pengaruh konsentrasi GAs dengan metode
aplikasi ke buah atau fruit spray pada kualitas jambu biji kristal masih terbatas.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menentukan konsentrasi
GAs dengan aplikasi fruit spray yang tepat guna mencapai hasil yang diharapkan.
Secara metodologis, penelitian ini akan menguji lima taraf konsentrasi GAs (0, 75,
100, 125, dan 150 ppm). Parameter kualitas buah akan diamati menggunakan
kerontokan buah (%), bobot buah (gram), lingkar buah akhir (cm), total padatan
terlarut (°Brix), kekerasan daging buah (kgf), indikator tingkat kematangan buah
(%), dan Insiden cracking dan malform buah (%). Penelitian ini diharapkan dapat
mengetahui pengaruh konsentrasi GAs serta cara aplikasi dalam upaya

meningkatkan kualitas buah jambu kristal.
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1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam

pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah pengaruh konsentrasi asam giberelat (GAs) terhadap kualitas fisik dan
kimia buah jambu biji kristal?

2. Pada konsentrasi berapa asam giberelat (GAs) yang paling optimal untuk
meningkatkan kualitas buah jambu biji kristal berdasarkan parameter yang

diuji?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah tujuan dari penelitian ini sebagai

berikut :

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi asam giberelat (GAs) terhadap kualitas fisik
dan kimia buah jambu biji kristal.

2. Mengetahui konsentrasi asam giberelat (GAs) yang paling optimal untuk
meningkatkan kualitas buah jambu biji kristal berdasarkan parameter yang

diuji.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Manfaat bagi peneliti
a. memperdalam pemahaman ilmiah mengenai mekanisme fisiologis asam
giberelat (GAs) dalam meningkatkan kualitas buah jambu biji kristal.
b. mengembangkan kompetensi dalam merancang dan menerapkan penelitian
berbasis hormon tanaman
¢. memberikan pengetahuan untuk penelitian lanjutan terkait zat pengatur
tumbuh pada tanaman lainnya
2. Manfaat bagi perguruan tinggi
a. berkontribusi pada dibidang pertanian, khususnya mengenai respon
tanaman varietas jambu biji kristal terhadap aplikasi GAs

b. menjadi referensi akademis untuk penelitian serupa, terutama yang
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berfokus terhadap kualitas buah melalui pemberian zat pengatur tumbuh

c. mendorong kolaborasi penelitian lebih lanjut antara perguruan tinggi
dengan institusi pertanian atau perusahaan agribisnis dalam pengembangan
teknologi berbasis GAs untuk komoditas hortikultura

3. Manfaat bagi perusahaan

a. memungkinkan strategi pemasaran yang berbasis bukti ilmiah (evidence-
based marketing) untuk produk buah jambu kristal premium

b. meningkatkan daya saing pasar buah jambu biji kristal di Indonesia melalui

peningkatan kualitas berbasis ilmiah

1.5 Landasan Teori

ZPT berfungsi dalam mempercepat atau memperlambat proses metabolisme
dalam tanaman (Kusumiyati et al., 2019). GAs merangsang pembelahan dan
pemanjangan sel. GAs menginduksi pertumbuhan buah Atemoya dengan
memperkuat fase pembelahan dan memperbesar sel-sel yang ada sehingga ukuran
buah akhir lebih besar (dos Santos et al., 2019). Secara teoritis, hal ini
berimplikasi pada peningkatan keliling buah akhir dan berat buah individual pada
jambu biji. Tingginya konsentrasi etilen dan rendahnya konsentrasi auksin I1AA
dan giberelin merupakan penyebab kerontokan pada bunga dan buah (Bangerth et
al., 2000 ; Wisnu, 2024). GAs tinggi dapat mendorong biosintesis auksin dan
menghambat akumulasi prekursor etilen sehingga mengurangi sensitivitas zona
absisi (Marciniak et al., 2018 ; Zheng et al., 2024).

Aplikasi GAs memengaruhi proses fisiologi pascapanen. Pada jambu biji, GAs
100 ppm sebelum panen meningkatkan kadar air, asam askorbat, total gula, dan
total fenol (Jayachandran et al., 2005). Penelitian Han et al (2016) menunjukkan
GA dapat menekan ekspresi beberapa gen yang berkaitan dengan pelunakan,
sehingga dapat menekan pelunakan dinding sel. Penelitian Li et al. (2024)
menunjukkan GA mengatur ukuran sink dan metabolisme gula sehingga GA dapat
meningkatkan akumulasi gula di organ target bila kondisi sumber (asimilat)

memadai.
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Metode penyemprotan fruit spray atau penyemprotan GAs secara langsung dan
merata pada permukaan buah jambu biji kristal sebagai target utama aplikasi.
Penyemprotan dilakukan pada +35 hari setelah antesis, dipilih karena diduga

bersamaan dengan fase pertumbuhan aktif buah jambu biji kristal.

1.6 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, produksi jambu biji mengalami
ketidakstabilan dari 472.686 ton di tahun 2022 menjadi 404.654 ton pada tahun
2023. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi pertumbuhan dan hasil buah
adalah penggunaan hormon tumbuhan, termasuk GAs. GAs diketahui berperan
dalam menekan kerontokan buah, pembesaran sel, mendorong distribusi
fotosintat, dan menunda kematangan buah, sehingga diduga dapat meningkatkan

kualitas buah jambu biji kristal.

Mekanisme kerja GAs diduga bekerja melalui beberapa jalur fisiologis yang saling
terkait. GAs berperan dalam stimulasi pembelahan dan pemanjangan sel pada
jaringan buah , yang secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan ukuran
dan berat buah. Hormon ini meningkatkan aktivitas enzim-enzim yang terlibat
dalam sintesis dan akumulasi gula, sehingga berdampak pada peningkatan kadar
padatan terlarut (°Brix). GAs memfasilitasi distribusi fotosintat yang lebih efisien
dari daun ke buah, mengoptimalkan proses pengisian buah. GAs memperkuat zona
absisi pada tangkai buah sehingga mengurangi persentase kerontokan buah pra-
panen. GAs diduga mampu mempertahankan kekerasan daging buah dan
keseragaman warna kulit melalui regulasi proses pematangan. Hipotesis yang
diajukan adalah bahwa pemberian GAs pada konsentrasi tertentu dapat
meningkatkan kualitas buah secara signifikan dibandingkan dengan kontrol (tanpa

perlakuan).

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan beberapa
perlakuan konsentrasi GAs (0 ppm, 75 ppm, 100 ppm, 125 ppm, 150 ppm) untuk
diuji pengaruhnya. Data dianalisis dengan menggunakan sidik ragam (analysis of

variance). Jika terdapat perbedaan nyata antarperlakuan dapat dilanjutkan
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menggunakan uji lanjut yaitu uji Tukey honest significance difference (HSD) atau
BNIJ dengan a = 5%. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui pengaruh
konsentrasi GAs serta metode aplikasi dalam meningkatkan kualitas buah jambu

kristal serta menjadi referensi bagi petani dan pelaku agribisnis.

Kualitas buah jambu biji kristal belum optimal

\

Aplikasi GAs menekan kerontokan buah, memperbesar sel, mendorong

distribusi fotosintat, dan menunda kematangan buah

v

Perlakuan konsentrasi GAs (0 ppm, 75 ppm, 100 ppm, 125 ppm, 150 ppm)

untuk diuji pengaruhnya

v

Parameter ukur berupa kerontokan buah (%), bobot buah individual (gram),
lingkar buah akhir (cm), total padatan terlarut (°Brix), kekerasan daging buah
(kgf), indikator tingkat kematangan buah (%), serta Insiden cracking dan

malform buah (%)

v

Rekomendasi konsentrasi GAs optimal untuk meningkatkan kualitas jambu biji

kristal

Gambar 1. Diagram Kerangka Pemikiran.
1.7 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, hipotesis yang dapat

diajukan sebagai berikut :

1. Diduga penerapan perlakuan Asam Giberelat (GAs) dapat meningkatkan
kualitas fisik dan kimia buah jambu biji kristal.

2. Diduga konsentrasi asam giberelat (GAs) 100 ppm yang paling optimal untuk
meningkatkan kualitas buah jambu biji kristal berdasarkan parameter yang

diuji.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Asam Giberelat (GAs)

Fitohormon adalah kumpulan senyawa kimia beragam yang mengatur
perkembangan tanaman pada konsentrasi mikromolar, salah satunya adalah
gibberellic acid (asam giberelat). Dalam buku Taiz dan Zeiger (2002)
menjelaskan bahwa GA pertama kali diidentifikasi dari jamur Gibberella
fujikuroi. Jamur ini menyebabkan penyakit pada tanaman padi yang disebut
"foolish seedling™ atau bakanae (yang berarti "bibit bodoh™). Gejala penyakit ini
antara lain bibit tanaman berwarna kuning pucat, memanjang, berdaun ramping,
dan akarnya kerdil. Tanaman yang terserang parah akan mati, sementara tanaman
dengan gejala ringan dapat tetap hidup tetapi menghasilkan bulir yang kurang

berkembang atau bahkan tidak menghasilkan bulir sama sekali.

Pada tahun 1912, Sawada menerbitkan makalah "The Diseases of Crops in
Taiwan" yang menyatakan bahwa pemanjangan bibit padi yang terinfeksi jamur
bakanae mungkin disebabkan oleh rangsangan yang berasal dari hifa jamur.
Selanjutnya, pada tahun 1926, Eiichi Kurosawa menemukan bahwa filtrat kultur
jamur tersebut dapat merangsang pemanjangan tunas, menghambat pembentukan
klorofil, dan menghambat pembentukan akar pada bibit padi. Pertengahan 1950-
an kelompok di stasiun penelitian Imperial Chemical Industries (ICI) di Welyn,
Inggris dan kelompok di Departemen Pertanian AS (USDA) di Peoria, Illinois
berhasil menjelaskan struktur bahan yang telah mereka murnikan dari filtrat kultur

jamur, yang dinamakan asam giberelat.



15

2.2 Hormon Asam Giberelat (GAs) pada Tanaman

Hormon endogen merupakan hormon yang disintesis didalam tumbuhan seperti
pada jaringan meristematik daun, promodium cabang, akar, dan biji sedangkan,
hormon eksogen adalah zat pengatur tumbuh yang disintesis berasal dari luar
tubuh tumbuhan (Salisbury and Ross, 1995 ; Permatasari dkk., 2016). GAs
berperan dalam berbagai proses seperti pemanjangan batang, pembelahan sel,
pembungaan, dan perkecambahan (Hedden and Sponsel, 2015). GAs merupakan
salah satu hormon pertumbuhan alami yang berperan penting dalam memicu
reaksi auksin yang membantu dalam mengontrol pertumbuhan dan memiliki efek
langsung pada pemanjangan ruas, pembungaan, pembuahan, kualitas, dan hasil
panen (Tian et al., 2017).

2.3 Pengaruh Asam Giberelat (GAs) pada Kualitas Buah

GAs membantu tanaman meningkatkan kandungan auksin dengan menghasilkan
enzim proteolitik yang melepaskan asam amino tritopfan sebagai prekursor auksin
sehingga, dapat menekan kerontokan buah (Wisnu, 2024). Menurut Wijiyanti et
al., (2019) giberelin berperan dalam pembentangan sel, maka penambahan
hormon giberelin secara eksogen dapat menambah ukuran sel akibat adanya
pembelahan dan pembentangan sel. Pendapat ini diperkuat oleh Mesah (2018)
bahwa giberelin dalam jumlah tertentu, dapat meningkatkan turgor dinding sel,
menyebabkan peregangan dan kerusakan selanjutnya pada sambungan
antardinding sel, saat koneksi antara dinding sel melemah, dinding sel dan
membran dapat mengembang, yang mengarah ke ukuran sel yang lebih besar.
Ukuran sel yang makin menjadi besar disebabkan oleh hormon giberelin yang
menginduksi terjadinya pembelahan sel di lapisan perikarp (Suhartono dkk, 2020 ;
Salisbury dan Ross, 1995). Lapisan perikarp terdiri dari 3 lapisan yakni eksokarp
yang bisa mengalami perkembangan menjadikan kulit buah, mesokarp yang
terjadi pembentangan serta pembelahan diakibatkan induksi giberelin membentuk
daging buah, serta endokarp yang menjadi lapisan terdalam (Suhartono dkk, 2020
; Wulandari dkk, 2014).
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Giberelin memiliki pengaruh terhadap kekerasan atau tingkat kerenyahan buah.
Hormon GA: dapat meningkatkan ukuran buah, mempertahankan kekerasan buah,
dan menunda kematangan buah (Canli and Orhan, 2009). Giberelin dapat
memodulasi perubahan warna buah dengan memengaruhi kandungan pigmen
seperti klorofil, karotenoid, dan antosianin. Juga ditemukan bahwa perlakuan GAs
pada brokoli dapat mengontrol metabolisme klorofil dan menunda proses

menguning (Wang et al., 2023).

2.4 Konsentrasi Optimal GAs Eksogen buah

Penyemprotan GAs 75 ppm meningkatkan panjang tangkai buah dan memperbaiki
indeks bentuk buah stroberi (Sharma dkk., 2009). Buah yang disemprot foliar GA
75 ppm memiliki TSS tertinggi serta keasaman paling rendah (Singh, 2019). GAs
90 ppm yang menunjukkan persentase jumlah buah retensi sebesar 70%
menunjukkan bahwa pemberian hormon Giberelin (GAs) berpengaruh positif
untuk mengurangi tingkat kerontokan buah pada tanaman jambu biji (Psidium
guajava) varietas Sukun Merah (Herdiandika, 2015). Penyemprotan GAs 100
mgL-1 meningkatkan berat buah dan memperbaiki indeks bentuk buah apel (Liu
et al., 2022). Perlakuan penyemprotan GAs 100 ppm sebanyak 2x (+ 4 mL) pada 1
dan 3 minggu setelah antesis (MSA) kedua sisi setiap buah mampu menekan buah
rontok pamelo hingga 20,79% dibandingkan kontrol, GAs disemprotkan pada 4, 5,
dan 6 MSA menghasilkan PTT buah tertinggi (Kalsum dkk., 2021). Maurya et al
(2018) menemukan bahwa ukuran buah maksimum, berat buah, volume buah, dan
gravitasi spesifik tercatat dengan aplikasi foliar GAs 150 ppm memiliki hasil
terbaik untuk pertumbuhan vegetatif dan karakter yang berkontribusi terhadap
hasil jambu (Psidium guajava L.) cv. Allahabad Safeda. Perlakuan GAs pada
jeruk menginduksi akumulasi klorofil dan mengurangi kandungan karotenoid
(Keawmanee et al., 2022). Juga telah ditunjukkan bahwa perlakuan GAs dapat
menghambat degradasi antosianin untuk menekan kecokelatan pada leci (Qu et
al., 2021).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober — Desember 2025 di PT. Great
Giant Pineapple, Terbanggi Besar, Lampung Tengah.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang akan digunakan pada penelitian ini adalah hand sprayer kapasitas 1
liter, timbangan analitik, gelas ukur kapasitas 100 ml, gelas beaker plastik
kapasitas 1 liter, meteran gulung (roll meter), refraktometer, sclerometer, gunting
buah, netfoam, tali rafia, serta plastik, sedangkan bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah jambu biji kristal yang ditanam PT. Great Giant Pineapple,
asam giberelat (GAs) lima taraf konsentrasi GAs (0, 75, 100, 125, dan 150 ppm),
air bersih, pestisida (chlorpyrifos 2 ml/L, propiconazole 1 ml/L, dan surfaktan

ethoxylate nonyphenol 1 ml/L).

3.3 Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK), dengan faktor
tunggal yakni konsentrasi asam giberelat (GAs). yang terdiri dari lima taraf, yaitu:
kontrol GAs 0 ppm (GO0), GAs 75 ppm (G1), GAs 100 ppm (G2), GAs 125 ppm
(G3), dan GAs 150 ppm (G4). Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali.
Penyajian rancangan percobaan dapat dilihat pada gambar berikut:
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Perlakuan

=

Satuan percobaan

20 satuan percobaan

Total tanaman

00 tanaman

Total buah

500 buah sampel

Gambar 2. Gambar rancangan percobaan.

Tatat letak percobaan pada penelitian ini disajikan pada tabel 1. Data dianalisis
dengan menggunakan sidik ragam (analysis of variance). Jika terdapat perbedaan
nyata antarperlakuan dapat dilanjutkan menggunakan uji lanjut yaitu uji Tukey

honest significance difference (HSD) atau BNJ dengan o = 5%.
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KELOMPOK 3 KELOMPOK'1 KELOMPOK 4 KELOMPOK 2
G1P1 | G1P6
G1P2 | G1P7
G1P3 | G1P8
G1P4 | G1P9

G1P5 | G1P10

G1P1 | G1P6
G1P2 | G1P7
G1P3 | G1P8
G1P4 | G1P9
G1P5 | G1P10

G1P1 G1P6
G1P2 G1P7
G1P3 G1P8
G1P4 G1P9
G1P5 G1P10

G1P1 | G1P6

G1P2 | G1P7
G1P3 | G1P8
G1P4 | G1P9
G1P5 | G1P10

Gambar 3. Tata letak percobaan pada penelitian pengaruh konsentrasi asam
giberelat (GAs) terhadap kualitas buah jambu biji kristal

3.4 Pelaksanaan Percobaan

3.4.1 Pemilihan Tanaman

Tanaman jambu biji kristal yang telah berumur 7 tahun dengan jarak tanamam 3 x

2,5 meter. Tinggi tanaman £155 cm, serta tanaman sudah pernah berbunga.
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3.4.2 Pembuatan Larutan Asam Giberelat (GAs)

Pembuatan larutan stok dalam GAs dengan konsentrasi 1000 ppm sebagai larutan
stok (Asra, 2014). Pada penelitian ini pembuatan larutan stok GAs 1000 ppm
dengan melarutkan GAs 1 gram dalam gelas beaker plastik yang telah terisi air,
lalu ditambahkan kembali air hingga volume akhir 1000 ml. Perlakuan GAs 0 ppm
dilakukan dengan penyemprotan larutan pestisida melalui fruit spray sebagai
kontrol. Larutan GAs dengan konsentrasi 75, 100, 125, dan 150 ppm dibuat
dengan cara mengambil masing-masing 75 ml, 100 ml, 125 ml, dan 150 ml dari
larutan stok GAs 1000 ppm, kemudian masing-masing larutan dimasukkan ke
dalam hand sprayer kapasitas 1 liter yang telah terisi oleh pestisida. Campuran
larutan tersebut kemudian diencerkan dengan penambahan air hingga mencapai

volume akhir 1 liter dan diaduk kembali hingga homogen.

Gambar 4. Pembuatan larutan stok GAs.

3.4.3 Pembuatan Larutan Pestisida

Pembuatan larutan pestisida yang disemprotkan sebelum buah dibrongsong
(bagging). Pencampuran pestisida dilakukan dengan menyiapkan hand sprayer
kapasitas 1 liter yang telah diisi setengah volume air bersih. Selanjutnya,
ditambahkan chlorpyrifos dengan konsentrasi 2 ml/L dilarutkan terlebih dahulu
hingga homogen, kemudian ditambahkan propikonazol 1 ml/L dan diaduk hingga
tercampur rata. Pada tahap akhir, ditambahkan bahan adjuvan berupa ethoxylate

nonyphenol dengan konsentrasi 1 ml/L. Prosedur ini diulang hingga diperoleh
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larutan pestisida pada 5 hand sprayer kapasitas 1 liter yang akan di campur
dengan larutan asam giberelat (GAs) pada masing-masing konsentrasi.

Gambar 5. Pembuatan larutan pestisida (A) penambahan chlorpyrifos 2 ml/L, (B)
penambahan propikonazol 1 ml/L, (C) penambahan ethoxylate
nonyphenol 1 ml/L, (D) penambahan GAz sesuai konsentrasi.

3.4.4 Kalibrasi Sprayer

Kalibrasi hand sprayer dilakukan untuk memastikan akurasi volume cairan yang
dikeluarkan per semprotan. Proses kalibrasi dimulai dengan mengisi hand sprayer
dengan cairan yang akan digunakan, kemudian dilakukan penyemprotan ke dalam

wadah pengukur. Satu semprotan menghasilkan volume 2 ml.

3.4.5 Pengaplikasian GAs

Tanaman jambu biji kristal yang memenuhi kriteria yakni lingkar buah 8 cm atau
135 hari setelah antesis dan minim defect dipilih sebagai sampel penelitian.
Sebelum perlakuan bagging, buah disemprot dengan larutan pestisida dan zat
pengatur tumbuh (ZPT) GAs sesuai dengan konsentrasi. Penyemprotan 3-4 kali

secara merata pada seluruh sisi buah dengan volume semprot 2 ml per semprotan.
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Setelah perlakuan tersebut, buah jambu biji kristal dibrongsong (bagging)
menggunakan netfoam berbentuk jaring, plastik, lalu diikat menggunakan tali

rafia.

Gambar 6. Pengaplikasian GAs (A) penyemprotan larutan GAgz, (B) buah
dibrongsong (bagging).
3.4.6 Panen

Pemanenan dilakukan pada buah umur 8 MSB (minggu setelah bagging). Buah
dipotong pada bagian tangkai dengan gunting, pemotong ranting buah panjang
sekitar 1 cm dari pangkal buah, kemudian buah tetap dibiarkan bersama plastik

pembungkus dan netfoam, selanjutnya diletakkan di dalam keranjang.

3.5 Pengamatan

Adapun parameter yang akan di amati dalam penelitian ini antara lain:

3.5.1 Jumlah Kerontokan Buah (%)

Pengamatan variabel jumlah kerontokan buah dengan menghitung jumlah buah
yang rontok. Persentase buah rontok dihitung berdasarkan rumus:

Jumlah buah rontok

Persentase kerontokan buah (%) = ( ) X 100%

Jumlah buah awal
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3.5.2 Bobot Buah (gram)

Bobot buah diukur dengan menggunakan timbangan analitik, bobot buah dihitung

per satuan buah dan diamati menggunakan timbangan analitik setelah panen.

3.5.3 Lingkar Buah Akhir (cm)

Lingkar buah diukur menggunakan meteran gulung (roll meter) setelah dilakukan

pemanenan.

3.5.4 Total Padatan Terlarut (°Brix)

Gula terlarut dalam suatu larutan diukur dalam istilah Brix, Baume atau Oechsle,
digunakan alat yang disebut refraktometer yang beroperasi berdasarkan prinsip
pembiasan cahaya saat melewati suatu larutan. Brix menunjukkan jumlah padatan
terlarut dalam suatu cairan yang diukur melalui kerapatan spesifiknya, satu derajat
Brix adalah 1 g sukrosa dalam 100 g larutan (1 Brix = 1% gula) (Budianto, 2020).
Diteteskan beberapa tetes sari buah pada prisma sampel, refraktometer akan
diarahkan ke cahaya dan dilihat melalui lensa okuler. Ketika cahaya dibiaskan,
akan muncul dua bidang berwarna biru dan putih, dan garis batas antara kedua
bidang tersebut menunjukkan kadar salinitasnya. Menurut Angraeni dkk (2023)
buah jambu biji kristal memiliki kadar Brix pada kisaran 11-12 (°Brix), serta
mengandung banyak air.

3.5.5 Kekerasan Daging Buah (kgf)

Pengujian kekerasan jambu kristal dilaksanakan dengan memanfaatkan alat uji
kekerasan buah (sclerometer). Prinsip kerja alat ini melibatkan penekanan pada
permukaan luar buah untuk mengukur tingkat kekerasannya. Hasil pengukuran
kekerasan buah akan ditampilkan pada layar alat. Satuan yang digunakan untuk
mengukur kekerasan jambu biji kristal dengan alat ini adalah kilogram force (kgf).

Pengamatan ini dilakukan setelah proses panen.
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3.5.6 Indikator Tingkat Kematangan Buah (%0).

Tingkat kematangan buah jambu kristal di PT Great Giant Pineapple,
dikelompokkan kedalam lima kategori, yakni tingkat kematangan level 1 dengan
warna buah hijau tua, tingkat kematangan level 2 dengan warna buah hijau muda,
tingkat kematangan level 3 dengan warna buah hijau kekuningan, tingkat
kematangan level 4 dengan warna buah kuning kehijauan, dan tingkat kematangan
level 5 dengan warna buah kuning. Kategori kematangan buah tersebut digunakan
sebagai indikator standar untuk mengidentifikasi kematangan dan menentukan

kualitas panen. Persentase tingkat kematangan buah dihitung berdasarkan rumus:

Jumlah buah pada level kematangan buah

Persentase tingkat kematangan buah (%) = ( ) x 100%

Jumlah buah panen

3.5.7 Insiden Cracking dan Malform Buah (%0).

Pengamatan kejadian cracking dan malform buah dengan menghitung jumlah
buah yang crack dan malfom. Persentase cracking dan malform buah dihitung

berdasarkan rumus:

Jumlah buah crack

Persentase crack (%) = ( ) X 100%

Jumlah buah panen

Jumlah buah malform

Persentase Malform (%) = ( ) x 100%

Jumlah buah panen



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1. Kerontokan buah (%), bobot buah (gram), dan lingkar buah (cm) pada
perlakuan konsentrasi GAs (75, 100, 125, dan 150 ppm) tidak berbeda dengan
kontrol. Aplikasi GAs cenderung meningkatkan insiden cracking dan
malform buah (%). Namun, aplikasi GAs meningkatkan total padatan terlarut
(°Brix) dan firmness (kgf), serta terdapat kecenderungan peningkatan
kematangan buah pada indikator level kematangan 2 dan 3 yang dikehendaki
konsumen.

2. Aplikasi GAs konsentrasi 75 ppm meningkatkan total padatan terlarut (°Brix)
dengan nilai 12.94 °Brix dan aplikasi GAs konsentrasi 75, 100, 125, dan 150
ppm cenderung meningkatkan proporsi kematangan buah pada level 2 (warna

buah hijau muda) dan level 3 (warna buah hijau kekuningan).

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan terdapat saran yakni, perlu
dilakukan penelitian GAz lanjutan dengan metode foliar penyemprotan pada daun
dan seluruh kanopi tanaman, serta mengkaji interaksi aplikasi GAs dengan faktor

lingkungan, seperti musim dan ketersediaan air.
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